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BAB IV

PENDEKATAN SERTA KONSEP
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai pendekatan dan konsep yang nantinya

akan digunakan pada tahap perencanaan dan perancangan pada Auditorium Pusat K egiatan

Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

4.1. Pendekatan dan Konsep Perencanaan.
4.1.1. Pendekatan dan Konsep Filosofi.

Terdapat beberapa pendekatan dan konsep filosofi yang di dapatkan dari ayat-ayat

Al-Qur’an yang akan mendasari keseluruhan konsep perencanaan dan perancangan dari

Auditorium Pusat Kegiatan Islam  Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

1) Konsep untuk mendirikan bangunan berdasarkan tagwa.

2)

" Bangunan-bangunan yang mereka divikan it (vang tidak berdasakan lagwa)
selalu saja mendatangkan keraguan dalam hati mercka, kecuali kalau hat mya
tutelah mati T ( QS : At-Taubah : 110 ).

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, dalam merencanakan
sebuah karya dalam arsitektur tergantung pada niatnya, yaitu untuk melakukan

ibadah dalam Islam.

Konsep untuk tidak selalu mengacu pada sejarah.

Y ‘Kami hanya mengikuti apa vang ielah kami warisi dari nenck moyang
kami* (Apakah mereka akan mengikuti juga warisan nenck moy angimd)
walaupun mereka tidak mengetahui apa-apa dan tidak pula mendapatkan
petunjuk 27 ( QS : AL-Bagarah : 170 ).

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, apa yang direncanakan
pada masa sekarang ini tidak harus mengikuti sejarah yang sudah ada. Ini
mengingatkan agar supaya manusia selalu kreatif Kebudayaan dapat berubah

dan berkembang sesuai dengan jaman. Demikian pula dengan arsitektur.
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3) Konsep untuk tidak berlebuhan.

U Sesunggulmya orang-orang vang mubazir it adulah sandara-sacare svaitun.
Dan syaitan itu sangat ingkar kepada Tuhannva” ( QS @ Al-Israa” : 27 ).
Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, dalam perencanaan dan
perancangan bangunan, harus mempunyai makna dan fungsi. Jadi tidak ada ruang

yang lebih atau ruang yang tidak memiliki fungsi.

4) Konsep untuk selalu mempelajari ilmu penmgetahuan.
YL Allah akan meninggikan orang-orang vang beriman i antara kamu dan
orang-orang yang diberi pengetahuen, beberapa derapar 7 (QS Al
Mujaadalah : 11 )
Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, arsitektur yang disebut
Islami jika dia mengikuti aturan arsitektur. Jadi harus kita ketahui dulu ilmunya,
baru bisa dimengerti aturan-aturannya dan diterapkan dalam perencanaan dan

perancangan bangunan.

4.1.2. Pendekatan dan konsep Tapak.

Lokasi terdapat pada pusat kota Ujung Pandang yang terletak di Kecamatan
Bontoala, kelurahan Timungang Lompoa. Ini dilakukan karena kita melihat kota Ujung
Pandang sebagai pintu gerbang penyebaran agama Islam, sehingga letak dari Pusar
Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang diusahakan terletak pada pusat kota
yang mampu dimasuki dari berbagai akses menuju kota Ujung Pandang. Setelah melihat
pertimbangan-pertimbangan yang disebutkan pada Bab 3 ( 3.1.1. Lokasi ), maka dibawah
ini ada beberapa daya dukung lingkungan yang ada pada lokasi ini antara lain :

e Terletak pada jalur utama transportasi.

¢ Memiliki ketersediaan lahan yang memadai.

¢ Memiliki aksesibilitas yang tinggi terhadap kawasan disekitarnya.

o Terdapat sarana pendukung,

* Berdasarkan RDTRK Kodya Ujung Pandang dilokasi ini dikembangkan sebagai

daerah kegiatan pariwisata, sosial dan kebudayaan.

Dari daya dukung yang ada pada lokasi ini sangat mempengaruhi, perencanaan
tapak pada kawasan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang secara

keseluruhan dan auditorium secara khususnya. Sedangkan di dalam pemilihan site ditunjuk
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lahan bekas kampus Universitas Hasanuddin yang luasnya £ 10 tia, vang dibeiah dua oleh

kanal dan terletak dijalan Maspd Raya / jalan Sunu Ujung Pandang.

Gambar (4.1.) site pian Pusat Kegratan Isiam.
Sumber : Majalah Konstruks:, 1995

Akses dan tapak ini didukung dengan potensinva, selaimn terletak pada jalur jalan
menuju, bandara internasional Hasanuddin, juga sosok menaranya vang menjulang teriihat
dengan jelas dani sisi laut. Sebagai pusat kegatan Islam vang diharapkan setingkat
regional, lokasi yang berdekatan dengan bandara dan pelabuhan di timur Indonesia im
sangat strategis. Dari site yang ada yang dan terbagi dua oleh kanal maka direncanakar
pembangunan Awuditorium Fusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lsiami Ujung Fandang
memakal lahan yang terietak pada sebelah barat kanal dengal Tuas Tahan + 41.697 m*,

Dari pembahasan pada Bab 3 (3.1.2.2. Site yang akan diolah), maka direncanakan

45 Yo (= 18.7763,65 m* =~ 18764 m?) dari juas total iuasan site int (site di scheiah barat
kanal) akan digunakan untuk {asilitas dudvorimm Pusal Kegatan isiann Al-AMarkaz -

[siami Uiy Pandang dan int sudah termasuk perhitangan tentane jaiur-jaiur sirkulasinva,

4.2. Pendekatan dan Konsep Perancangan.
Pada pendekatan dan konsep perancangan ruang ini adaiah menciplakan ruang

audtorium vang memiliks fleksibiiitas ruang melalui pendekatan multifunegs:, kenvamanan

-
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disesuatkan dengan kegiatan. Bentuk dasar ruang dipertimbangkan melaui aspek-aspek :
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e [icksibilitas ruang.
e Penvesuaian dengan karaktenstik kegiatan.
e [{isiensi ruang.

« Memenuhi standart sound, akustik serta standart-standart lain yang ada.

4.2.1. Pendekatan dan Konsep tlcksibilitas Ruang Auditoriun.

Berdasarkan pada bahasan Bab 2 (2.7, Fleksibilitas Kuang). m maka dapat diketahui
bahwa definisi ficksibilitas ruang adalah sifat kemungkinan dapat diubahnya penataan
ruang scsuai dengan kebutuhan tanpa mengubah bangunan sccara Kescluruhan, Untuk
dapat menampung besaran ruang yang berbeda dapat dilakukan dengan cara

. [deksibilitaspenempatan perabotan (fixed elementjy dengan movable seating

dan apron stage

e Fieksibilitus pembatas Tudnghvd (xemi-jixed elementy dengan memisahkan

area baikon dengan partist vertikal menjadi ruang yang icbifi keeil, melaiu area
balkon dengan ruang auditorium serta membagi lantal menjadt dua atau iebih
dengan partist vertikal.

e Jleksibiittas wunsur  kegialanava - (mon-fixed  element); | fieksibel terhadap

Keglatan konvens dan pertunjukan,
Sedangkan untuk_menampung fungsi vang berbeda maka harus diperhatikan
persyaralan masing-masing fungsi dan diusahakan macam ruang vang diwadahai memiliki
persyaratan yang dalam penyesuaian fungsinya dapat ditakukan dengan cara
e Dengan penambahan panggung tambahan (appron stage) yang dapat berfungsi

sebagai pit orkestra maupun sebagai seat.
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4.2.2. Kebutuhan dan Besaran Ruang,.

Kebutuhan dan besaran ruang merupakan salah satu penentu tercapinya suatu upaya

fleksibiitas ruang, akan tetapi hal ini bukan merupakan indikator mutlak karena besaran

ruang yang didasarkan kepada ukuran minimum relatifita yang bervariasi menurut

solongan masyarakat ! Dalam mencapai fleksibilitas ruang, usaha yang dilakukan bukan
g

hanya terpaku pada ukuran besaran ruang saja tetapi juga melalui pendekatan bahwa ruang

digunakan sebagai pusat kegiatan yang diatur secara logis dan ideal sebagai pola pengatur

untuk mencapai lingkungan kegiatan yang sempurna ? Besaran ruang gedung auditorium

ini ditentukan oleh kegiatan yang akan diwadahi. Kegiatan tersebut meliputi kelompok

kegiatan konvensi, pameran, peneglola dan pelayanan umum.

Dari pembahsan sebelumnya pada Bab 2 (2.6.3. Pelaku Kegiatan, 2.6.4. Pola

Kegiatan dalam Ruang, 2.6.5. Pengelompokan Kegiatan) maka kebutuhan dan besaran

ruang vang ada pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam dapat ditentukan.

Tabel (4.1.) Besaran ruang,.
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VHK, “ Pedoman Umum Merancang Bangunan “, Gramedia, Jakarta, 1992.

2HK, Ibid.
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Lanjutan Tabel (4.1)
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Sumber : Pemikiran Penulis

L=(SxK)+(SxKxR)
L : luasan ruang, S : standar besaran ruang, K : kapasitas ruang, R : sirkulasi 15 % - 20 %.

Keterangan : Setiap ruang kegiatan ditambah dengan area sirlulasi 15 % - 20 %
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Penentuan besaran ruang didasarkan pada :

e Standarisasi dari litaratur.
e Faktor fleksibilitas ruang.
e Kebutuhan dan jumlah pengguna.

Perhitungan Building Coverage .

e Luas lahan : 18.764,0 m?
e Luas bangunan : 7036,0 m?
7036,0 m?
e BC= x100% = 375%
18.764 m?

e Sisa lahan seluas 11.728,0 m?, dimanfaatkan untuk penggunaan :

- Parkir. - Plaza.

- Pedestrian. - Open space.

4.2.3. Hubungan Ruang.
Ruang-ruang di- dalam AuditoriumPusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami
Ujung Pandang dikelompokkan menjadi kelompok kegiatan utama (konvensi, pertunjukan

dan pameran) , kelompok kegiatan pengelola dan kelompok kegiatan servis.

Bagan (4.1.) Hubungan ruang.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Dalam hubungannya dengan konsep ruang Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-

Markaz Al-Isalami Ujung Pandang ini yang menggunakan ruang-ruang yang dihubungkan
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oleh ruang bersama yang bertujuan menekankan pada satuan kegiatan yang berbeda namun

memiliki derajat yang sama.

4.2.4. Organisasi Ruang.

Organisasi ruang merupakan hubungan antar ruang-ruang yang berbentuk pola-pola

hubungan ruang. Pada organisasi ruang pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz

Al-Islami Ujung Pandang, seperti terlihat pada bagan dibawah ini :

Prtrance Hall

e Pameran e L VT

favalory e Bamme A (G s D E [5
‘ '} Tl Diant Ry Rias

ot
. i . N
Foyer Audience ———Panggung ... b B Lontihian
R Indormasi !
keamanan lay ity frmmeee Ry Frinsgns M b B Poradatan
§ i
T T L B

Bagan (4.2.) Organisasi ruang kegiatan pertemuan dan pertunjukan, serta pameran

Sumber : Pemikiran Penulis.

(“"“ Cudarng propers =
i

Pall === Ry Pamoran — Ry Paniiia

Bagan (4.3.) Organisasiruang kegiatan pameran.
Sumber : Pemikiran Penulis.

—

Rttty b

T ks ——— A K
| T

Bagan (4.4) Organisasi ruang kegiatan pengelola / servis.

Sumber : Pemikiran Penulis.
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4.3. Pendekatan dan Konsep Tata Ruang.

4.3.1. Tata Ruang Dalam.

Tata ruang dalam disini mencakup :

4.3.1.1.

Jenis Panggung.

Jenis panggung yang sesuai untuk auditorium ini cenderung digunakan untuk

kegiatan multi fungsi adalah jenis panggung proscenium dengan penambahan appron

stage. Sistem panggung dapat menggunakan sistem statis maupun dinamis. Panggung

sistem dinamis dapat menggunakan sistem penggerak vertikal hidrolik.

4.3.1.2.

Bentuk Ruang Auditorium.

Dari pembahasan pada Bab 2, tentang bentuk-bentuk geometri dari ruang sebuah

auditorium seperti bentuk persegi panjang (rectengular), bentuk kipas (fan shape), bentuk

ruang segi delapan (hexagonal), bentuk segi banyak (polygonal) dan bentuk circular (oval).

Dalam pertimbangan perailihan bentuk ruang maka didasakan pada aspek-aspek :

o [leksibilitas ruang ; dapat dibagi menjadi ruang-ruang kecil dan berdiri dengan

utuh serta masih memenuhi standard akustik yang ada.

s Penyesuaian lerhadap kegiatan ; dalam hal ini lay out ruang yang

memungkinkan diadakan beberapa kegiatan dengan mempunyai karakter

kegiatan yang mirip.

o Akustik ruang (tidak menimbulkan banyak cacat akustik) ; kemudahan dalam

pengolahan sistem akustik apabila terjadi pembagian ruang.

Tabel (4.2)) Penilaian bentuk ruang auditorium

ASPEK-ASPER

BEMNT UDE B UANG

Hectangular Fan shape Hexagnnal/ Cireular / (val
Puligpaat
Bt

Seore

Segriie

Beren
N

s Abustik tuang

i
{

3

ToTAL

Ps
N

g

%

#

Sumber : Pemikiran Penulis.

Dari tabel diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang yag ideal atau sesuai

dengan aspek-aspek yang mendukung untuk ruang auditorium adalah bentuk ruang kipas

(fun shape).
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4.3.1.3. Kapasitas Ruangan Auditorrium.

»  Auditorium Besar.

e Kiasifikasi - untuk kegratan konvensi dan pertunjukan.

¢ Kapasitas - 1300 scat.
Dalam ruang ini, auditorium yang besar ditampilkan secara utuh (lantai
dasar 1000 scat ditambah balkon 300 seat ) dan digunakan untuk kKegtatan yang
berskala besar, baik itu kegiatan konvensi maupun pertunjukan atau pementasan.
PPada kapasitas i dapat dilakukan pararei kegiatan dajam kapasitas vang tidak
terialu besar, vaitu menggunakan area fantai dasar dengan kapasitas 1000 seat
dan area baikon dengan kapasitas. 300 seat. Kegiatan vang dapat dilaksanakan
pararel, seperti konirenst (lantar dasar dan balkon) atau juga dapat berupa

kegiatan pertunfukan pada arca lantar dasar dan konfrensipada arca balkon.

&

tamatag
&0 @t
\ Sénge Avdsence MU%@
kapag foc
4000 (et

Gambar (4.2.) Ruang auditorium besar (Auditorium secara utuh beleum dalam pembagian ).
Sumber: Pemikiran Penuiis.

F  Audiorium Sedanz,

e iiasifikasi - untuk keglatan kKonvenst

e Kapasitas 750 seat dan 50U seat.
Pada aditoriam sedang ini, pada auditorium besar dibagi menjadi 3 bagian
vang masing-masing berkapasitas 300 seat (lantai dasar 2 bagian ditambah

balkon 1 bagian), vang juga dapal menampung kegiatan daiam skala yang tidak

teriaiu besar. Pada audiionnum sedang i hanya menampung Kegiatan Konvensi

Auvditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Gambar (4.3.) Ruang auditorium sedang (Auditorium menjadi 3 bagian besar dengan kapasitas 500 scat tiap
bagian.}
Sumber : Pemikiran Penulis.

r Audiorium Kecil,
e Kiasitikasi - untuk Kegratan Konvensi yang menggunakan penataan
yang disesuaikan dengan kebutuhan.
+ Kapasiias 250 scat
Di auditorium ini, pada area iantai dasar dapat dibagi menjadi 4 bagian
keell yang masing-masing berkapasitas 250 seat dan pada arca balkon dibagi

menjadi 2 bagian vang masing-masing berisi 230 scat.

uris)

Tl 1wy

9
datawn (} fuarg —> @ 260 @

Gambar (4.4.) Nuang auditorium kecil (Auditorium 3
Sumber : Pemikiran Penutis.

<

3

Scdangkan ruang yang akan menampung kapasitas febih kecil lagi ( sekitar
10-50 scat sampai dengan kapaista 300), juga disediakan scbuah ruang besar

vang dapat dibagi menjadi ruang-ruang kecil,
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» Untuk fasifitas pameran direncanakan,
e Terdiridari : arca pamcran terbuka dan tertutup, gudang penyimpanan
bahan-bahan pameran, fasilitas bongkar muat dan panil-panil pameran.
¢ Klasifikasi - untuk Kegiatan pameran dan pada arca pamcran
terbuka juga dapat digunakan sebagai pementasan (vang tidak membutuhkan
akustik vang teriafu rumit),
s Kapasitas -4+ 100 stand (untuk didalam bangunan).

Untuk pameran di luar ruangan yang berada di bawah alam, dengan teknik
presentasi sehingga 1mplikast desain dimanfaatkan potensi alam (cahaya
matahari, vegetasi dan potensi alam lainnya). Untuk 1tu periu adanya peneduh
dari hujan dan perlindungan terhadap materi pameran dan pengunjung periu
adanva penutup atap (non-permanen) yang dapat dilepas dan dipasang scsual
dengan kebutuhan, Untuk perlengkapan lainnya disesuaikan dengan kebutuhan

Kegiatan pameran int.

4.3.1.4. Sirkulasi Ruang Auditorium.
+ Sistem sirkulasi pada ruangan auditorium menggunakan SIStem sistem raree cross

uisie, hal ini dengan perumbangan keamanan apabila terjadi bahaya kebakaran.

(3]
magut e
g, Aditoidny |

=
—

Gambar (4.5.) Sistem sirkulasi daiam ruang auditorum.
Sumber : Pemikiran Penulis.

lemen dan I’embentuk Ruang,.

o3}
T

4.3.1.5

Ilemen pembentuk ruang uditorium adalah lantai, dinding dan iangit-langit. Ruang

auditonumdi desain untuk mendapatkan pandangan vang baik kearah panggung sceara
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merata dan fleksibel untuk berbagai macam kegiatan. Dengan melihat hal ini, maka strategi
diterapkan adalah:

e [antar utama menggunakan lantal datar atau campuran datar dan berjenjan
agar {lcksibel terhadap kegiatan nantinva vang ditampung. Menggunakan
balkon agar penonton memibiki pandangan yang merata ke arah panggeung
e Dinding menggunakan bahan-bahan masit  atau  campuran  dengan
memperhitungkan bantuk geometri ruang agar kuaiias akustik ruang tetap baik

¢ Langit-langit ruang cukup fleksibel untuk menggunakan verbagar kemungkinan
kegiatan, tetapy harus dihindart pengounaan bentuk langit-langit datar.

4.3.1.6. Akustik dan Penyelesaiannya.

A.

Level Kebisingan dan Insulasi Suara.

Kebisingan yang ‘harus dikintrol dapat dibagi mcnjadi 2 Ke

2 Kelompok berdasarkan
sumbeinva, vaitu :
i) Bunyi dan luar auditorium; dapat berupa Suara laiu lintas. mesin dan lain
' sebagainva.
2y  Bunyi suara dart daiam auditorium; dapat berupa suara mesin AC, alat-alat
mekanik dalam auditonnum dan lamn sebagamvya. Baeck ground noisce critera
(tingkat kebt

singan) vang diijinkan untuk gedung auditorium 25-35 db’.

Pada Dmnu hngkungan;

- Membuat bufier berupa tanaman untuk mereduksi encrgi suara vang datang,
1 1n1 dapat dicapar dengan 1 3

;\

jajan penanaman herba {herbs. vang dapat dibag
vaitu perdu rendah im—3m; perdu sedang 3m—im dan perdu tnggr 4m--3m
rta penanaman ponon (mggr > 3m) vang ditanam dengan kerapaiar tertent
Membuat jarak antara sumber kebisingan dengan ban

ngunan.

<

 Edward D Millg

*Plan y‘nnr toor Adminicrratio el intortainment and Roe

Kutipam Tanoran TA-U/GM

. Am Rifvanto 1994
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Gambar (4.6.) Pertunbangan perancangan terhadap kebisingan.
sumber: Permukiran Penubis.
Bising ruang dajam;
- Pengisolasian pclatan mekanik (genzet, cilicr, AUIU dan fain scbagainya)
dengan card
*= Menempatkan dibawah tanah atau di iuar bangunan.
= Menggunakan struktur denvan tingkat 1sofasi vang tingel (dengan dinding
‘ vanyg tebal / bahan penverap suara).
* Memakal ajat yang mempunyal tungkat kebisuigan rendah.
* Untuk mengtast getaran dapat digunakan alat anti gctaran (vibration
solation mounts).
Secara kKesulurahan dalam masalah dt atas kita harus memeperhatikan 3 elemen,
vaifu :
s Sumber bunyi yang diinoinkan dan tidak diinginkan.
e Jejak / penialar, utuk perambatan bunyi
= Pencrima, vang dingimkan atau tdak mgin mendengarkan bunyi tersebut.
B. Pengendalian Sifat Suara Daukam Ruang Auditorium.
Suara yang datang iangsunyg darn pemain akan melemah secara bcrangsur-zmgsur,,
Ketika menyebar Keselurug ruangan auditorium. untuk mengatast hal ini dapat dilakukan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-islami Ujung Pandang
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aksesibiitas bagi penyandang cacat ini dapat dicapai melalui pembuatan ram disetiap akses

masuk kebangunan, hal ini sangat membantu bagi penyandang cacat yang menggunakan

kursi roda.

WL\

PR
Atsas Uiamo ke dalam €¥e
Gambar (4.8)) Aksesibilitas ke bangunan.
Sumber : Pemikiran Penulis.
43272 Sistem Sirkulasi dan Parkir.

Yotal Yaeg e belak
&ie —5 atam wotsd §
Axder + perdidean

Pepdidukan } Griwiag. Fendaadt

Qradge P2l
Yo .

Dari pembahasan yang dilakukan pada Bab 3 (3.6. Sirkulasi Ruang Luar), maka

di dalam perencanaan -dan perancangan sistem sirkulasi antara pejalan kaki dengan

kendaraan bermotor dipisahkan. Sirkulasi kendaraan bermotor akan dibagi iagi menjad

sirkulasi untuk pengeloia dan sirkulasi untuk kegiatan servis, hal int dilakukan agar tidak

terjadi kemacetan saat adanva bongkar muat untuk kelengkapan sebuah kegiatan. Adapun

pada sirkulasi pejalan Kaki menggunakan pola  secara iangung vang mengarah ke

bangunan, hal ini untuk mempercepat pencapaian bagi pejalan kaki mamupun penyandang

cacat, sedangkan untuk poia sirkulasi untuk kKendaraan pengguna / penonton digunakan

pola memutari bangunan vang ada pada siic bangunan auditorium pada kawasan i

Sedangkan untuk sistem parhir. juga dibedakan antara pengunjung dan pengeiola /

servis, karena tensitas keluar masuknva kendaraan cukup tinggt untuk kegiatan pengelola

/ servis danpada pengunpung..
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(L2 * -
Pucede Uoniney, prgeda

Greope kardalan Ao
‘o (7/ nasra b angu

Gambar (4.9.) sirkulasi dan parkir.
Sumber : Penukiran Penubs,

4.3.2.3. Tata Air.

Tata air diterapkan tidak hanya pada lansckap saja. tetapl juga dapat digunakan
dalam ruangan. Pada pcrencanaan dan perancangan auditortum Pusat Kegiatan Islam
pemasukan unsur air dalam perencanaan dan perancangan dilerapkan pada plaza /
sclupture sebagai air mancur vang bertungst untuk menurunkan suhu disekitar ingkungan
dan didalam bangunan sebagai dekoratit / interior bangunan.

Pemasukan unsur air kedalam bangunan harus mempertimbangkan bahan dalam
penerapannya, sepertl menggunakan bahan-bahan anti karat disekitar elemen dalam
bangunan yang dikenai oleh air, juga sistem pendistribusian air antara tata air yang
diletakkan di luar maupun di dalam bangunan disatukan, dengan menggunakan aiat
terteniu dapat memutar sirkulasi air secara berulang-ulang dengan Kekuatan pancaran yang
dapat diatur. Sedangkan untuk sumber air, pecmanfaatan air huyjan dapat diperguanakan
dengan pembuatan lcmpat-tlempat - penampungan, - hal - ini juga dapat  mengurangi

pcmborosan air .

4.3.2.4. Tata Hyjau / Vegetasi.

Tata vegcetast diterapkan di dalam dan luar bangunan. D1 luar bangunan vegetas:
digunakan sebagal pembentuk ruang. mengarahkan pergerakan serta dimanfaatkan untuk
memberikan kesan lunak dan keserasian dengan bangunan secara kescluruhan seta dapat
memperjelas suvatu pola terientu. Pemilihan jenis fapaman disesuaikan dengan jenis
peruntukannya, misalnya untuk kontrel visual, pembatas fisik, kontrel angin, peneduh,

penyejuk, penahan erosi, untuk pengarah kesuatu ruang. D1 dalam ruangan, tata vegetas:

Auditorium Pusat Kegiatan Islan: Al-Markaz Al-islami Ujung Pandang



Bab IV Pendekatan serta Konsep Perencanaan dan Perancangan 129

menuntut ruang yang terbuka, tidak memeriikan pengkodisian khusus serta memiliki

kemudahan dalam perawatan.

Elemen dakomﬁe l
|

Rangaraty

N et

f Tats beao dat

Waw fadotam ¢

Gambar (4.10.) Beberapa pencrapan tata vegetasi
Sumbrer : Pemikiran Penulis
4.3.2.5. Fasilitas Pelengkap.
tasilitas 11 merupakar peiengkap dan fasilitas-fasihitas yang ada. Fasilias-

tasiiitas i1 meliputi eiemen-ciemen aksesoris vang meliputi

¢ Area pengumuman, ¢ Sciupture.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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e Pintu gerbang. ¢ Pos satpam.
Yang secara keseluruhan elemen tersebut akan membenkan warna terhadap
keseluruhan dari fasilitas tersebut sehingga perlu kesenadaan batk dalam pemilthan bahan

maupun konstruksi.

4.4. Pendekatan dan Konsep Dasar Bentuk dan Tata Massa Bangunan.
4.4.1. Penampilan L.uar Bangunan.

‘Tampilan ‘uar bangunan dan auditortum i dipengaruht oleh bentukan-bentukan
geometris, mulat dari jajaran garis hingga bentuk-bantuk bersisi banyak. lampilan luar
bangunan 11 diusahakan terpadu dengan leemen tapaknya. Komponen tampilan luar dar
bangunan diciptakan dengan mengulang sebagian dari bentuk-bentuk yang sama pada
masing-masing sisi. Bangunan 1ni dalam perencanaan memiiiki 4 sist yang berbeda, hal in1
dilakukan untuk menunjukkan bahwa Islam tidak hanya dapat dilthat dari satu sudut
pandang saja, vaitu semata-mata hanya beribadah akan tetapi Islam mempunyai aspek lain
yang sama pentingnya, sepertt muamalah; agidah dan lain sebaginya.

Sedangkan untuk memasukkan unsur arsitektur tradisional tetap mengambil pada
bentuk vang sudah ada pada bangunan Masjid Rava Pusar Kegrata siam. Hal ini dilakukan
agar adanya kesatuan bentuk antara bangunan satu aengan yang lammnya. Pengambilan
bentuk-bentuk vang sudah ada sebelumnva pada bangunan masjid raya adalah berupa kaki-
kaki bangunan yang merupakan kesan menampilkan bangunan kahas Sulawest Seclatan
vaitu panggug baruga vang dimodofikasi lagi, akan tetapt secara garis besar masih
menyerupal bentuk kaki dari mas;jid.

Juga penampilan ornamen-ornamen pada yang berbentuk geometris, yang ada pada
masjid yang berupa bentuk-bentuk segitiga akan dimasukkan akan tetapt pada bangunan
auditorrum dimodifikas: dar bentik segitiga memad: hexagonal. Sedangkan atap nads
masjid raya dimasukkan ke bangunan auditorium vang dijasikan sebagai skviight yang

menggunakan stained glass.
4.4.2. Pendekatan dan Konsep Bentuk Bangunan.
Konsep bentuk bangunan merupakan integrasi dari berbagai sudut pandang,

terutama pemikiran vang digali dari avat-avat Ai-Qur an.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isfami Ujung Pandang
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Tidhak meramuskan atoran orsitellur

IJTIHAD ARSITEK

Bagan (4.5.) Konsep bentuk fisik auditorium.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Dari ayat-ayat Al-Qur’an in1 dikembangkan pemikiran mengenai pemahamannya
dari sisi arsitektural.
< QS : An-Nahl : 68-69.

* Dan Luhanmie mewahyvikan kepada lebal »  Buatlah sarang-sarang di bukii-
hukit, di pohon-pohon dar tempat-temparl vang dibiki manusia, kenmudian makailal
dari tiap-tiap macam buah-budahun dun tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimii) . Dart perut lebalt it keluar minuman (maduj yang
bermuca-macam warnanya, didalantya terdapat obat yang menyembulikan bagi
manusia. Sesungguhnva pada vang demikican it benar=benar (erdapar tanda
(kebesaran Tuhan) bagt orang-orang vang memikirkan ™

Dari ayat diatas kita dapat mengambil sebuah makna tentang sarang lebah, yaitu :

e Yang diambil / diserap hanya yang bagus-bagus, seperti sari bunga dan buah.

e Yang dihasilkan juga yang bagus-bagus, yaitu madu dan lilin (untuk
sarangnya).

e Lebah memiliki rasa sosial yang tinggi, hidup berkelompok dari kegiatan

mecari makan hingga menyerang musuh dilakukan cesara bersama-sama.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Bentuk sarang lebah yang hexagon / segi enam menunjukkan efektivitas dan
efisiensi, hal ini bisa dimanfaatkan untuk membentuk ruang-ruang yang dibutuhkan daiam
perencanaan dan perancangan fasilitas Awuditorium FPusar Kegiatan Islam Al-Markaz Al-
Isfami Ujung Pandang ini.

Ruang-ruzng yang membentuk hexagon cocok ini cocok untuk ruang-ruang vang
dihubungkan secara cluster, yaitu ruang-ruang bagi kegiatan penunjang, pengeioia dan
servis. Bentuk hexagon juga menciptakan perpaduan yang bagus antara ruang daiam dan
ruang iuar. Sclain itu, bentuk dengan poia-pola hexagon dapat digunakan sebagai detail-
detail arsiiektur. Apabila Kita menghubungkan dengan ruang auadutorium ruang hexagonai
cocok untuk penecmpatan ruang auditorium yangb memakai model panggung proscenium
dan bentuk ruang fun shape. Di sampaing itu secara garis besar ruang ruang terbentuk dari
bentuk-bentuk hexagonal akan tetapi tidak menurup kemungkinan bentul iain, seperti
persegi. Hal int dimungkinkan kar ena fungsi dari ruang yang membutuhkan ruang tersebut

lebih efisienst dalam penggunaannya, seperti cudang.

T oo 2 e o vt i
krarn dtoméina (kan

N

Rrqyuraca Nerequal

. / Sarapxt oot ok bern
Tarpecgettal 1§ audi koars dragian Y fovia
R larbey. doroh fexageal Han dice gtuah

é"wmb

Gambar {4.11.) penggunaan bentuk geometris pada denah.
Sumber : Permukiran Penuis.
4.4.3. Tampilan Luar Bangunan.

Pada tampilan luar bangunan dart auditorium mi seperti vang dibahas sebelumnya
pada Bab 3 (3.4.2. Tampilan Luar Bangunan) dipengaruhi oleh bentukan-bentukan
geometnis seperti vang digunakan pada masjid rava. Unsur-unsur arsitektur tradisionai
tetap di .gunakan dengan mengambil bentuk-bentuk vang ada pada bangunan masjid raya.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isfami Ujung Pandang
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(%)
(93]

Pada penampilam auditorium yang menngunakan struktur bentang lebar yang
terdapat pada bangunan utama sedangkan dalam memasukkan unsur tradisioal berupa
bukaan-bukaan serta unsur-unsur tradisional lainnya yang terdapat pada bangunan masjid
raya. Hal ini dilakukan agar terjadinya kesatuan scrta keserasian bentuk bangunan vang
menempati kawasan ini. Juga dalam mencerminkan keterpaduan antara bangunan dengan
lingkungan dimana kawasan imi berada maka ditempuh dengan cara modifikasi, vaitu tidak
seluruh mengikuti bentuk penampiian yang ada namun memperhatikan keselarasan
hingkungannya.

Juga pada tampilan bangunan auditorium yang berhubungan dengan struktur atap,
akan dihadirkan atap piramid tumpuk dengan busur segitiga vang terdapat pada bangunan

masjid yang terdapat pada kawasan ini

Barhuk i dambg dan Ganguscn
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msak tg datow §

laar-.

Gambar (4.12.) . Penampuan fuar bangunan.
Sumber : Pemikiran Penulis:

4.4.4. Gubahan Massa Bangunan.
Site yang akan diolah serta 3.4.3. Massa Baagunan), maka dalam pencrapannya pada
site tetap memiliki satu massa akan tetapt untuk menghilangkan kesan bangunan yang
terlalu besar karena pertimbangan bangunan masjid raya sebagai bangunan utama, maka
massa bangunan dart auditorium int diredukst menjadi beberapa bagian akan tetapi tetap

mast menyatu pada bangunan utama (audiiorium dan pameran).
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Gambar (4.13.) Kensep gubahan massa dan letaknva
Sumber : Pemikiran Penulis.

Sedangkan mengenai masalah akses Kedalam tapak tetap dipisahkan akan tetapi
pada tapak dan bangunan auditorium vang pada konsepnya mengajak pengunjung untuk
mendapatkan pengalaman sekuensial vang berbeda (3.6. Sirkulasi Ruang Luar), maka arah
keluar bangunan dapat diarahkan Ke sirkulasi tapak fasilitas pendidikan maupun tapak dari
bangunan audirorium sendint sedangkan untuk masuk ke tapak damn auditonum tetap

memakai entrance dari bangunan auditorium.

4.5. Pendekatan dan Konsep Sistem Bangunan.
4.5.1. Sistem Struktur.

Dalam pemilihan sistem struktur dar bangunan ini, kita harus mengetahui elemen-

elemenstruktur (rangka /. konstruksti).serta bahan dan materialnya.
1) Lilemen strukiur, pemilihannva didasarkan pada -

* Mempertumbangkan terhadap faktor pencegahan terhadap bahava kebakaran.

e Akustk ruang.

¢ Kestabilan struktur dan pengaruh bising dan getaran.

e Penampilan dari bangunan.

¢ Ruang lebar tanpa kolom untuk ruang auditorium.

Maka berdasarkan perimbangan diatas ada beberapa altcrnatif’ elemen struktur
yang dapat ditakukan, vaitu :

7 Struktur alap . atap bentang lebar, alternatithya :
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“d
i)

- Sistem kuda-kuda / truss.

- Sistem dome / shell.
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Cambar (4.14.) Penerapan bentuk struktur ipat melngkar pada sistem struktur atap.

Sumber : Penukiran Penubs.

Apabila kita melihat gambar di atas, maka pemilthan bentuk struktur vang

menggunakan konsep dari struktur lipatan vang melingkari bangunan utama, sangat cocok

untuk bangunan auditorium yang direncanakan. Dalam pemilthan sistem im dikarenakan

beberapan hal yaitu : .

D

Meminimalkan ruang audnorium dari adanya kolom-kolom karcna ruang
auditorium yang memeriukan ruang yang berskaia cukup besar.

Juga dengan konsep ini diharapkan dapat mereduksi skala bangunan vang
cukup besar, karena mengingat bangunan masjid raya merupakan bangunan

utanma pada kawasan ini.

Dalam hal ini untuk tidak menimbulkan bentuk yang baru Karena bangunan masjid

merupakan bangunan utama; maka ditempuh dengan jalan |

Bentuk dari atap mi khusus menutupi dari massa bangunan utama saja
sedangkan massa bangunan yang lainnva dapat digunakan dak dan sistein atap
lainnya.

Skala dari atan ini tidak terlalu besar karena nantinya akan dapat menimbulkan
citra baru pada bangunan ini.

Memperbanyak ornamen-ornamen vang akan dilctakkan pada tampilan luar
bangunan yang mengkolaborasikan antara bentuk segitiga dan hexagonai,
Kehadiran dari bentuk lipatan pada atap bangunan utama auditorium 1n1 semata-
mata dihadirkan untuk memenuhi unsur estetika serta pemenuhan darn konsep
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dari banguanan pada kawasan ini yang menghadirkan bentuk vang serasi.
Sedangkan arti dani kata serasi sendiri mempunyai banyak persepsi tergantung

orang yang mentlainya (sesuatu yvang berbeda).

Hemagiion
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Gambar (4.15.) Pertimbangan sistem struktur atap yang berhubungan dengan bentuk bangunan.
Sumber : Pemikiran Penuiis.
#  Super strukiur:: disesuaikan dengan atapnyag alternatiinya -
- Sistem Kolom-balok
~ Sub struktur (disesuatkan dengan seyer strukturnya, alternatitnya :
- Sistem bidang.

- Sistem titik

2) Muaterial struktwr  bahan, pemilihan material disesuaikan dengan :
* Sistem strukturnya.
s Kckuatan, keawetan serta perawatan yang minimal,
* Kesan penampilan bahan dan sifat dart bahan disesuaikan dengan karakter

bangunan.

4.5.2. Sistem Utilitas.
4.521. Sistem Pencahayaan.

Dan pembahasan pada Bab 2 (2.3.4. Persyaratan Cahaya), pada prinsipnva
pencahayan yang digunakan daiam bangunan sebuah auditorium dibagi menjadi 2, vaitu:
cahaya alami dan cahaya buatan. Cahava buatan utzmanya dipakai di dalam ruangan
pertunjukan dan ruangan yang tidak dapat dimasuki cahaya matahari sedang untuk ruang
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pendukung lainnya digunakan sebagai penerangan pada malam har. Cahaya alami dipakai
untuk penyinaran pada ruang-ruang bersifat publik.

a) Pencahavaan ruang auditorium.

Pada ruang auditorium (konvensi dan pertunjukan) pencahayaan secara alami
sangat tidak menguntungkan  mengingat ruang ini  membutuhkan kontrol
pencahayaan yvang ketat karena apabila ada cahaya yang masuk pada runag ini akan
mengganggu konsentrast atau kenikmatan dalam mengikuti kegiatan di daiam
ruangan audirorium . Oich sebab itw dengan sedemikian rupa untuk memperkecti
bukaain-bukaan pada dinding pembatas schingsa pencahayaan buatan sangat cocok
untuk ruangan ini.

Penczhavaan untuk ruang auditorium, khususnya panggung dan podium
menggunakan  pencahayaan yang khusus  dengan lampu-lampu  spot  untuk

mendapatkan efek-efek vang dinginkan.
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Gambar (4.16.) Sistem pencahayaan pada panggung.
Sumber : Permukiran Penulie,

Sedangkan pencahavaan pada area audience disesuaikan dengan kegiatan. Apabiia
kegiatan itu berupa pertunjukan mak pencahayvaan yang dibutuhkan untuk arca ini
tidak terlalu icrang karena rencahayaan bertokus pada area panggung dan apabila
kegratan 1tu berupa pertemuan maka cahaya yang dibutuhkan harus cukup terang,

Pada sistem pencahavaan ruang auditorium yang fieksibel terhadap beberapa
macam kegiatan sangat periu diperhatikan karena sistem pencahayaan ruang secara
utuh dan seteiah dalam pembagian ruang yang lebih kecil lagi jefas berbeda. Untuk

itu dalam pemecahan pecahayaan di dalam ruangan auditorium 1m dapat dilakukan
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dengan penataan lampu yang menggunakan rel di atas langit-langit di samping

menggunakan penerangan utama yang terdapat di tengah-tengah ruangan auditorium.
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Gambar (4:17.) Sistem pencahayaan sebelum pembagian ruang,.
Sumber : Penukiran Penuiis.
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Gambar (4.18.) Sistem pencahayaan setelah pembagian ruang.
Sumber : Pemikiran Penulis.

D) Pencahayaan pada ruang-ruang publik (bangunan secara keseluruhan).

Sistem pencahavaan pada ruang-ruang publik pada siang hart memaniaatkan
nancaran sinar matahail sedangkan pada malam han menggurakan pencahayaan
buatan. Pencahavaan vang memanfaatkan pancaran sinar matahati dapat dilakukan
dengan penggunaan atap yang memakat stuined glass. Pada sistem ini apabila

stained glass terkena stnar matahari, maka cahaya yang jatuh dar atas dan masuk ke

daiam ruangan akan memberikan kesan dramats karena memberikan gans dan
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warna tertentu serta akan menimbulkan efek relijius. Konsep ini dapat dithubungkan
dengan QS : An-Nuur : 24 (~ Cahaya di atas cahaya .. . ).

Dalam penerapannya dapat dicapai melalui pembuatan skylight pada bangunan.
Selain mempunyai fungsi yang telah disebutkan di atas, Juga pencahayaan yang
menembus skylight ini juga dapat menciptakan suasan sakral dan damai yang dapat
mendukung suasana yang mendekatkan diri pada Sang Pencipta, seperti yang

disebutkan pada cukilan buku sebagai berikut :

Y Daldaim Istam, sehagaimanc kita lihat, cahava Ynag Hahi menembus langsung
semua lingkat eRsistensiy ibaral sebualas ataucjuiiin, | ang merangkar mereka
secara harmonis das memberisetiap tingkat apa yang sesudt-untukinya, dan kita juga
telah melihat bagaimana cahaya vang livy melengkung baik falu menjady sebuah
lingkaran yang mengembalikan setiap seswani ke tink berangkamva .. "

(L.Scahaya, * Contemplationand Action in Judaisin and Islam, 1978) 7.
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Gambar (4.19.) Sistem pengcahayaan ruang-ruang publik.
Sumber : Pemikiran Penulis.

¢) Pencahayaan pada area pameran,

Pada pemakaian sistem - pencahayaan pada area < pameran menggunakan
penerangan lampu-lampu spot yang diletakkan di tiap-tiap stand pameran sesuai
dengan kebutuhan. Penggunaan lampu spot ini agar supaya mendapatkan efek yang
diinginkan (kekuatan penyinaran dari lampu spot ini lebih kecil dari pada lampu spot
untuk penggunaan pencahayaan di panggung), sedangkan pencahayaan secara

keseluruhan didapat dari lampu-lampu yang ada di area pameran.

* L. Scahaya, “ Contemplatoin ....”, Kutipan Laporat TA ~-UGM, Aris Rifyanto, 1995.
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Pencahayaan dengan menggunakan rel di atas langit-langit dapat juga dilakukan,
hal i dimungkinkan adanya pameran yang membutuhkan presentasi sehingga objek

yang diprsentasikan dapat lebih terfokus oleh penonton.
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Gambar (4.20.) Sistem pencahayaan pada area pameran.
Sumber : Pemukiran Penulis.

4.5.2.2. Sistem Penghawaan.
Sistem penghawaan didasarkan dan Kebutuhan pelaku kegiatan dan sifat ruangnya.
Pemakaian sistem penghawaan ada b2berapa hal yang menjadi pertimbangan, vaitu :

. Apabiia pemakaian penghawaan buatan tidak memungkinkan dikarenakan
untuk memenuhl persyaratan iamn yang lebih penting. maka digunakan sistem
buatan.

* Ada penghawaan berupa periubangan pada dinding yang akan mempengaruhi
penampilan dar bangunan.

s Ruang yang tertutup, dimana tidak dimungkinkan adanya perlobangan karena
pertiimbangan kebisingan maka digunakan sistem penghawaan buaran. Untuk
pemakaian penghawaan buatan periu diperhatikan terhadap kemungkinan
terjadinva bising yang ditimbulkan peralatan tersebut, hal i sangat
berpengaruh pada ruang auditorium.

Dengan melihat pértimbangan vang telah disebutkan diatas, maka pada Auditorium

Pusal Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isiami Ujung Pandang diguanakan
a) Penghawaan Buaran,

Digunakan pada ruang-ruang yang bersifat privat, antara lain kantor, ViP

=

room, press room serta ruang auditortum itu sendiri. Pada pengkodisian udara ini
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memakal AC central dengan menggunakan AHU dan sensor-sensor yang tepat untuk
menghasilkan suhu dan kelembaban yang mcrata. Out et SAD (supply air diffuser)
pada tempat-tempat tertentu yang menggunakan peredam suara untuk menghindari
suara-suara yang berisik yang ditimbulkan oleh udara yang keluar dari out let SAD.
Akan tetapi ruang-ruang terscbut tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan
sistem penghawaan alami, Kecualt ruang auditorium, VI’ room dan press room.

PPada pengkodisian penghawaan buatan pada ruang auditorium baik 1tu secara
utuh maupun setelah dalam pembagian ruang, harus diperhatikan karena i untuk
menghindan masalah pemberosan. Maka untuk menghindarn hal tersebut di atas

maka diadakan zontng dalam penggunaan pcnghawaan buatan ini.
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Gambar (4.21.) Sistem penghawaan buatan pada ruang auditorium sebelum dalam pembagian.
Sumber : Pemikiran Penulis.
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Ganbar (4.22) Sist>m peaghawaan buatar pada ruang auditorium setelah dalam pembagian.
Sumber : Fenrukiran Penulis.

b)) Perghawaan Alund.

Untuk penghawaan aiami seopttmal mungkin digunakan dengan jalan bukaan-

bukaan vang ada pada bangunan, seperti jendela dan bukaan-bukaan lamnya
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4.5.2.3. Sistem Komunikasi.

Sistem komunikassi yang digunakan untuk mendukung kegiatan informasi dan
keamanan pada saat diselenggarakan kegiatan, baik secara intern (menghubungkan
percakapan antara ruang-ruang di dalam bangunan) maupun ekstern (menghubungkan
antara percakapan di dalam bangunan dengan percakapan di Tuar bangunan). Penggunaan
komunikasi pada bangunan ini dengan pertimbangan;

e Lfisiensi.

e DMudah dan cepat.

Sistem komunikasi yang dipakai pada audotiroum ini dapat berupa jaringan teiepon
intern gedung berhubungan dengan jaringan telepon bangunan lainnya dalam kawasan
Pusar Kegratan  [sfam Al-Markaz  Ai-isiami (jung  Pandang serta jaringan  teiepon

interlokal / lokal.

4.5.2.4. Sistem Sanitasi dan Drainase.
Dalam sebuah ‘bangunan ada beberapa himbah yang memerlukan sistem
pembuangan tersendirt, yaifu : ,

‘s Air limbah schari-hari ; berupa air limbah yang berasal dari kioset peturasan
serta dari alat-alat plambing lainnya. seperti bak dapur, cucui tangan dan lain
sebagainya,

e Air hujan ; air hujan dialrkan ke aquifcr-aquifer di bawah tanah dengan
pembuatan saluran air hujan yang menyeluruh di dalam tapak. Diupayakan air
hujan tidak terbuang percuma dan merambulkan crost tanah,

Dalam pengolaan atr limbah terdapat beberapa sistemyang mungkin dilakukan,

sepertt

e >istem terpisah, vaitu saluran untuk air limbah dipisahkan dan saluran air
hujan, yang lebth mudah dalam pemeltharaan dan viayanya tidak mahal.

e Sistem tercampur, yaitu saluran air imbah dan saiuran air hujan bertemu daiam
sebuah saluran bersama.

Dar1 sistem-sistem  yang ada di atas maka sistem  yang digunakan adalah

pembuangan terpisah antara arr iimbah dan air hujan. Karena dalam hal mr air hujan
diperlukan untuk diputar kembali keelemen lansekap pada tapak maupun dalam bangunan

vang menggunakan elemen air ini.
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4.5.2.5. Sumber Listrik.
Untuk menyuplai sumber bistnik untuk keperluan bangunan maka sumber listrik
diapatkan dar1 PLN, sedangkan untuk penyediaan histrik cadangan sebagar sumber histrik

digunakan generator apabilia terjadi pemadaman darl PLN
4.5.2.6. Air Bersih.

Mengguanakan sarana dan PDAM dan sumber air (sumur) dengan memakai sistem

down tfeed yang berupa bak penampungan vang dibuat di diatas bangunan. Untuk

bangunan avditorium dapat diperhitungkan berdasarkan standart 1 .m® / hann / Im®. Selamn

untuk keperluan di dalam gedung juga perlu memperhitungkan penvedian air untuk bahaya

kebakaran.

4.52.7. Sistem Proteksi Kebakaran.

Sistem penaganan terhadap kebakaran dilakukan dengan jalan 2 pendekatan, yaitu

pencegahan dan penaggulangan.

! ) Sistem pencegehan;

¢ Pemantaatan bahan-bahan atau material yang tahan tcrhadap api atau panas
vang linggl,

¢ Tanda-tanda exit yang jelas,

Dalam hal ini penempatan tanda-tanda cxit diletakkan pada sirkulasi
vang mengarahkan keluar -bangunan. . Pada. ruang - auditortum  sendin
penempatan tanda-tanda cxit diletakkan disetiap pintu utama dan pintu darurat
vang ada pada ruang anditorium int.

Dengan Kapasitas ruang auditorium yang menampung 1500 seat vang
terbagi dua yartu 1000 seat untuk iantai dasar dan 500 untuk baikon, maka
standar pintu yang di perlukan daiam ruang Awdirorim Pusar Kegiatan fstam
menurut standar vang ada pada tabei (2.1) adalah :

Persyaratan pintu kapasitas 750 - 1000 scat : 4 pintu (Iebar 1.6 m).
Persyaratan pintu kapasitas 400-500 scat. 2 pintu (lebar 1.6 m).

Jadi setelah kita melihat dan standar pintu yang dibutuhkan daiam

sebuah ruang auditorium adalah sebayak 6 buah pintu utama untuk masuk ke
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dalam ruang auditorium, sedangkan pintu-pintu darurat dihitung sebesar 50 %
dari jumlah pintu utama. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi apabila terjadi
bahava kebakaran.

* Perletakan pintu-pintu keluar baik dan ruangan auditorium maupun dari
bangunan sesuar dengan persvaratan yang telah ditentukan.

e Penggunaan alarm tanda bahaya, hal ini untuk menekan tingkat korban bila
terjadi kebakaran. Karena dengan adanva bunyi airam ini, akan mempercepat

evakuasi di dalam gedung.
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' Gambar (4.23.) Pencegahan kebakaran.
Sumber : Pemikiran Penulis
2) Sisterm Penaggulangarn,
* Rancaugan pintu keluar dan koridor harus sesuai dengan peraturan yang ada,
sehingga memudahkan dalam-evakuas jika terjadi kebakaran.
¢ Dengan menggunakan sistem proteksi kebakaran terhadap kebakaran dengan
menggunakan sistem”

- Sistem aoutomatic remaote foam monitor, sistem ini bekerja secara otomatis
pada temperatur tertentu (S7°C — 71°C) dan menggunakan busa yang
mengandung air untuk memadamkan api.

- dustern detektor, mendeteksi asap akan keberadaan gejala atau dan api yang
dapat menimbuikan kebakaran. (termostat, mumidistat dan detktor asap).

- Swstem house rack,

- Sistem tabung pemadant api (muiti purposedry chemicai).
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- Sistem sprinkler, penaggulangan yang dapat memancarkan zat atau cairan
dengan radius tertentu.

Pada prinsipnya dalam perietakan sistem proteksi kebakaran ini yang dapat
digunakan langsung oleh pemakai atau penolong, seperti house rack dan
tabung pemadam harus memperhatikan
- Mudah dilihat oieh orang/ pengunjung.

- Diletakkan pada tempat-tempat yang merupakan tempat bersifat pubiik
(ruang-ruang yang digunakan oleh banvak orang).

*  Penggunaan sistem penvekat dinding vang diletakkan antara stage dan

audience untuk menghindari terjadinya penyebaran api tidak menyebar. Sistem

ini apabila terjadi kebakaran dapat bekerja secara otomatls maupun manua.
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Gambar (4.24.) Penangguiangan kebakaran dengan dinding penyekat.
Sumber : The Buriding For Ferforming Arts.
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